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Moral merupakan perilaku yang baik yang menjadi karakter dari individu atau 

kelompok yang bisa di lihat dari cara berfikir bertindak dan merespon suatu keadaan. Dalam 

hal ini pancasila sebagai moral dari bangsa Indonesia yang menjadi dasar perilaku dan acuan 

bangsa dan negara dalam mengambil sikap dan kebijakan. Moral bangsa saat ini tidak lagi 

sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia yang berlandaskan Pancasila. Moral 

menrcerminkan karakteristik dari bangsa Indonesia itu sendiri. Indonesia terkenal dengan 

pluralisme yang dapat mempengaruhi etika dalam suatu masyarakat yang dikenal dengan 

aturan adat istiadat. 

Dalam kehidupan, etika ataupun moral memiliki peran yang sangat penting yaitu 

untuk mempermudah manusia dalam berinteraksi dengan baik. Yang terpenting agar peranan 

tetap berjalan dengan baik yaitu dengan bagaimana caranya kita memahami teorinya dan 

menerapkannya dengan baik di kehidupan bermasyarakat. Namun dalam penerapannya masih 

ada yang melakukan pelanggran etika maupun moral hal ini akan menggelisahkan 

masyarakat dan menimbulkan kerugian baik pada dirinya sendiri maupun orang lain. Di 

Indonesia, penegakan hukum selalu menjadi suatu kewajiban yang mutlak harus diadakan 

dalam negara hukum yang berdasarkan Pancasila. Kewajiban tersebut bukan hanya 

dibebankan pada petugas resmi yang telah ditunjuk dan diangkat oleh Pemerintah akan tetapi 

juga merupakan kewajiban dari pada seluruh warga masyarakat. Bukan merupakan rahasia 

umum lagi bahwa kadang terdapat noda hitam dalam praktek penegakan hukum yang perlu 

untuk dibersihkan sehingga hukum dan keadilan benar- benar dapat ditegakkan.  

Di era masa modern ini, semakin canggihnya teknologi semakin banyak pula 

dimasyarakat yang minim etika ataupun moral. Banyak sekali kasus yangt bertentangan 

dengan moral seperti halnya pembunuhan, pergaulan bebas, narkoba. Sehingga dapat 

dikatakn seiring berjalannya zaman ini semakin banyak pula moral generasi penerus bangsa 

mulai luntur.dikalangan masyarakat sekarang perkembangan moral, etika maupun akhlak 

menjadi terkikis karena pengaruh perkembangan dan kemajuan teknologi yang tidak 

digunakan sebagaimana mestinya. 

Penegakan hukum terhadap pelanggaran etika yang terjadi di masyarakat Kampung 

Cijambe Girang Sukaresmi, Kabupaten Sukabumi. Pada masyarakat terdapat nilai-nilai dasar 

perilaku yang secara umum diakui sebagai norma yang harus dipatuhi, selain peraturan atau 

norma hukum. Norma tersebut biasa disebut etika. Etika dalam arti sempit sering dipahami 

masyarakat sebagai sopan santun. Etika yang menyelidiki tentang kesusilaan masyarakat 



sama halnya dengan moral. Dengan diciptakannya hukum bisa menghasilkan keharmonisan 

hidup manusia dalam bermasyarakat, sehingga antara hak dan kewajiban menjadi seimbang. 

Oleh sebab itu dalam hidup bermasyarakat manusia tidak boleh bertindak sebebas-bebasnya. 

Semua harus tetap memperhatikan orang lain dalam di dalam kehidupan. Hukum ini hadir 

menjadi pembatasan bagi hidup bermasyarakat. 

Pelanggaran adalah perbuatan yang melawan hukum yang hanya dapat ditentukan 

setelah ada hukum atau undang undang yang mengaturnya. Penyebab yang menimbulkan 

masyarakat melakukan pelanggaran etika adalah kurangnya sanksi yang tegas, kesadaran 

masyarakat yang belum terbentuk, dan lingkungan tidak etis. Orang yang melakukan 

pelanggaran etika belum tentu melanggar hukum tetapi orang yang melanggar hukum pasti 

melanggar etika. Hukum yang baik adalah hukum yang tidak mengabaikan etika. Apabila 

terjadi pelanggaran tentunya pasti ada sanksi yang didapatkan baik sanksi hukum maupun 

sanksi sosial dari masyarakat itu sendiri. Yang menyebabkan terjadinya sanksi sosial adalah 

saat informasi atau berita tersebut tersebar dan di dengar oleh masyarakat. 

Krisisnya mentalitas masyarakat pada saat ini merupakan bagian dari krisis 

multidimensional yaitu suatu masalah yang dialami oleh negara dimana banyak terjadi 

masalah dalam berbagai aspek kehidupan, yang dihadapi khususnya pada kalangan 

masyatakat. Penanaman akan nilai-nilai moral di masyarakat mengalami kemunduran, 

sehingga untuk memiliki moral yang baik dan benar, seseorang tidak cukup sekedar 

melakukan tindakan yang menurutnya sudah baik saja akan tetapi hendaknya setiap tindakan 

yang dilakukan disertai dengan keyakinan dan pemahaman akan kebaikan yang tertanam 

dalam tindakan tersebut. Salah satu penyebab terjadinya kehilangan etika dan moral 

khususnya pemuda pada era globalisasi ini dikarenakan tidak adanya pasal dan sanksi yang 

mengatur tentang etika dalam bermasyarakat, sehingga masyarakat Indonesia khususnya 

masyarakat Kampung Cijambe Girang sukaresmi, Kabupaten Sukabumi bebas untuk 

bergerak malakukan perbuatan sesuai apa yang diinginkan dan tidak ada acuan untuk tidak 

melakukan perbuatan yang melanggar etika dalam masyarakat. 

Setelah dikaji lebih dalam mengenai etika dan moral dalam masyarakat ternyata ini 

bukan lagi hal yang sepele jika dilihat lebih serius untuk membahas lebih dalam. Karena 

setelah mengetahui dampak daripada perubahan zaman terhadap etika dan moral masyarakat 

sangat Komplek artinya dapat mempengaruhi segala aspek kehidupan masyarakat. Sedikit-

sedikit etika dan moral yang dibentuk dari kebiasaan bangsa yang baik mulai luntur tertimbun 

zaman. Untuk menjegah terjadinya perubahan etika dan moral yang buruk pada masyarakat 

maka setidaknya harus membuat pencegahan dan aturan yang dapat menjamin bagaimana 

etika dan moral bangsa Indonesia khususnya Kampung Cijambe Girang Sukaresmi, 

Kabupaten Sukabumi, tidak hilang tertimbun zaman. 


